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Abstrak

Psychological welbeing menunjukkan kondisi mental yang sehat yang ditandai dengan adanya kebahagiaan, mampu
menghadapi tantangan atau masalah dan menggunakan potensi yang dimiliki denganRsytiialogical welbeing

penting dimiliki oleh para ibuPeran ibu dapat dibedakan menjadi ibu rumah tangga dan ibu bekerja. Ibu rumah tangga
akan fokus dan memiliki lebih banyak waktu dalam melaksanakan perannya dalam keluarga, sedangkan ibu bekerja harus
mampu mengatur waktu untuk melaksanakan peran daliarge dan juga peran dalam pekerjaannya. Perbedaan peran
dan tanggung jawab antara ibu rumah tangga dan ibu bekerja dapat mempesyahutiogical wetbeing.Penelitian

ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tinglsgtchological welbeingpada iburumah tangga dengan ibu bekerja di
Kabupaten Gianyar.

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 200 individu yang terdiri dari 100 ibu rumah tangga dan 100 ibu bekerja. Metode
pengambilan data menggunakan skadgchological wetbeingdengan koefisie€ronbac h 6 s (&=0,87[)aAnalisis

statistik yang digunakan adalah Independent Samydlest. Hasil dari uji analisis data yaitu terdapat nilai signifikansi
p=0,000 (p<0,05). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbesiadmological welbeing pada ibu

rumah tangga dengan ibu bekerja di Kabupaten Gianyar.

Kata Kunci :psychological wetbeing,ibu rumah tangga, ibu bekerja

Abstract

Psychological welbeing is a healthy mental condition characterized by happiness and use their optimmual gote

face their challenges or problem. Psychologicallwed i n g is important to a mothers. M
housewife and working mother. Housewife will be focused and have more time to carry out their role in the family, while

working mother should be able to set the time to carry out their role in the family and also their role in her work.
Differences in roles and responsibilities between the housewifes and working mothers may affect the psycholegical well

being. This study aims tdetermine the differences levels of psychological Avelhg of the housewife and working

mothers in Gianyar.

Subjects in this study were 200 individuals consist of 100 housewifes and 100 working mothers. Psychological well
bei ng scal e wilphahcoetlicieft (asch8E7a. Statitisal akhalysis used Independent Sarigst.TResult
showed the significant value of p=0,000 (p<0,05). The result indicate there are differences in psychologiehhgvell

|l evel 6s between houseGi@anfar and working mothers in

Keywords: psychological welbeing, housewife, working mother

110



TINGKAT PSYCHOLOGICAL WELBEINGPADA IBU RUMAH TANGGA DENGAN IBU BEKERJA

LATAR BELAKANG tidak didampingi orangtua dalam waktu lebih lama cenderung
mengalami peningkatan masalah perilaku (dalam Harmandini,
Psychological weilbeing (kesejahteraan psikologis) 2012). Dampak positif lainnya ialah ibu rumah tangga dapat
merupakan suatu kondisi tertinggi yang dapat dicapai olefhenghemat energi sefiga memiliki kondisi yang prima saat
individu.  Psychological ~ welbeing adalah  konsep menemani anaknak. Meskipun ibu rumah tangga dapat
keberfungsian optimal atau positif dari seseorang (Ryan &mengalami stres, namun keuntungan lainnya yang diperoleh
Deci dalam Singh, Mohan, & Anasseri, 201Rpychological  dari peran menjadibu rumah tangga adalah tidak akan
well-being dapat dicapai oleh individu melalui enam aspekmengalami stres yang disebabkan olémtutan untuk
antara lain menerima segala kekurangan dan kelebihan difihenbagi peran antara karir dan rumah tangga, karena berbagi
mampu membina hubunganikaengan orang lain, mandiri, peran tersebut bukanlah pekerjaan mugHarmandini, 2012).
menguasai lingkungan, memiliki tujuan hidup, dan terus Seiring dengan perkembangan zaman, mulai tampak
mengembangkan potensi yang ada (Ryff, 19BSychological  adanya pergeseran pergaraperempuan.Dahulu, perempuan
well-being penting untuk dicapai oleh kaum perempuanperpikir menjadi ibu rumah tagg sepenuhnya, namun
terlebih lagi yang memiliki peran sebagai iitsychologial  sekarang ada kecenderungan untuk memiliki sedikit anak dan
well-being menggambarkan keadaan mental yang sehat yangisa menentukan kapan memiliki seorang anak. Hal ini
mempengaruhi aspedspek lain dalam kehidupan. Sebagaidikarenakan mengontrol kelahiran merupakan hal yang umum
seorang ibu, sejahtera secara psikologis akan mempengaruhiakukan. Melahirkan sedikit anak dan berkurangnya tuntutan
keyakinan ibu dalam mengasuh dan mendidik sehingga dapghtuk merawat anak memberikan peluang bagi kaum
meningkatkan perkembangapositif dari anakanaknya. Hal  perempuan untuk melakukan kegiatan yang lain (Santrock,
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irawat2002). kehidupan modern dan dalam era pembangunan saat
(2012) bahwa psychological weibeing mempengaruhi ini, banyak perempuan yang tidak puas jika hanya di rumah

parenting sekefficacy menjalankan tugasigas rumah tangga Banyak kaum
Dapat mencapapsychological weilbeing merupakan perempuan yang telah memasuki dunia kerja.
harapan semua individu, tak terkecuaig kaum perempuan Adanya adat istiadat yang mengikat para perempuan di

yang memiliki peran sebagai ibu rumah tangga ataupun ibKabupaten Gianyar, tidak menjadi penghalang bagi para
bekerja di Kabupaten Gianyar. Kabupaten Gianyar adalaperempuan untuk memiliki pekerjaan di luar kegiatan
salah satu dari 9 Kabupaten/Kota di Bali yang kaya akan nilajomestik. Jumlah perempuan bekerja di Kabupa&@emyar
adat istiadat (Atmaja & Virnayanthi, 2010). Adat istiadat sebanyak 118.762 orang. Jumlah perempuan bekerja tertinggi
tercantum dalamawig-awig. Awig-awig memiliki arti suatu  berada di Kota Denpasar dengan jumlah 189.782 orang, diikuti
ketentuan yang mengatur tata krama pergaulan hidup dalagengan Kabupaten Buleleng dengan jumlah 157.859 orang,
masyarakat untuk mewujudkan tata kehidupan yang harmonigabupaten Badung dengan jumlah 133.463 orang (Badan
di masyarakat (Surpha, 2002). Adat istiadat di Kabupterpysat Statistik Pramsi Bali, 2011). Meskipun jumlah
Gianyar mengikat para ibu untukuikterlibat dalam kegiatan perempuan bekerja tertinggi berada di Kota Denpasar, hamun
adat seperti upacara keagamaan. Apabila ibu tidakabupaten Gianyar memiliki jumlah penduduk pendatang
melaksanakan kewajiban tersebut maka akan mendapatk@@rempuan yang tergolong sedikit dengan jumlah penduduk
sanksi. Sanksi tersebut dapat berupa denda maupun diasingkgéhdatang adalah 7.287 orang. Jumlah tersebut saexdmeda
dari orangorang sekitar sehingga dapat berdampak terhadajwuh jika dibandingkan dengan Kota Denpasar yang memiliki
psikdogis individu (Surpha, 2002). jumlah penduduk pendatang perempuan 24.898 orang dan juga
Kaum perempuadi Gianyaryang berperan sebagai ibu Kabupaten Badung 24.766 orang (Badan Pusat Statistik
rumah tangga akan fokus dan memiliki lebih banyak waktWrovinsi Bali (2010). Semakin sedikit jumlah penduduk
dalam menjalankan peran dalam keluadga melaksanakan pendatang maka dominanoporsi tenaga kerja di wilayah
tugastugas adat. Memilih untuk menjadi ibu rumah tangga bersangkutan adalah tenaga kerja asli wilayah tersebut. Data
memupakan kebahagiaan sendiri bagi individyang  tersebut menunjukkan bahwa meskipun di Kabupaten Gianyar
bersangkutarkarena peran sebagai ibu rumah tangga memilikmemiliki adat istiadat yang mengharuskan perempuan
banyak dampak positifBeberapa dampak positif dari peran memiliki peran lebih, namun jumlah penduduk perempuan di
ibu rumah tanggadalahibu rumah tangga memiliki waktu Gianyar yang bekerja tergolong tinggi.
lebih banyak di rumah sehinggadld akan kehilangasaat lbu bekerja di Kabupaten Gianyar memiliki tugas dan
saat penting pertumbuhan anddn dapat menjadble model  tanggungjawab yang lebih besar dibandingkan ibu rumah
yang baik bagi anak. Peran tersebut tidak bisa tergantikan oleingga. Ibu bekerja dituntut mampu mengatur waktu untuk
pengasuh ataupun siaran televisi. Para ibu juga dapaielaksanakan tugas rumah tangga, tugas dalam aakegan
mendampangi anaknak saat masaasa sulit mereka, yakn tugas adat. Adanya tiga peran yang harus dijalani membuat ibu
menurut U.SDepartement of Human Serviemakanak yang  bekerja memiliki waktu yang terbatas saat berada di rumah.
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Menurut Santrock (2002) gpan yang dijalankanoleh ibu

selain dapat meningkatkan perekonomian keluarga, juga

bekerjadapat menimbulkan stres yang disebabkan oleh adany@erkontribusi pada hwimgan yang lebih setara antara suami
tuntutan vektu dan tenaga tambahan, pembagian waktu untullan istri, dan meningkatkan rasa harga diri bagi perempuan
kelurga dan karir, konflik antara peran pekerjaan dan perakarena dengan bekerja dapat menambah pengetahuan sehinggze
keluarga, persaingan kompetitif antara suami dan istri, sertidou diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam mengambil
yang menjadi permasalahan penting adalphkah perhatian keputusan dalam keluarga

terhadap kebutuhan anak shd&rpenuhi dengan baik atau

Memilih menjadi seorang ibu rumah tangga maupun

belum. Lubis (2013) juga mengungkapkan bahwa ibu yangbu bekerja akan memiliki kelebihan dan juga kekurangan

bekerja cenderung dapat mempengaruhi

keharmonisayang harus dihadapi oleh para kaum perempuan. Kelebihan

keluarga. Hal tersebut dikarenakan kesibukan aktivitas yanmenjadi ibu rumah tangga adalah ibu dapat memiliki lebih
berlebihan cenderung membuat seorang ibu tidak mempunybanyak waktu untuk keluarga dan tidak merasakan dtibata

banyakwaktu untuk keluarga dan pusat perhatian

ibu yandonflik peran, sedangkan kekurangan yang dialami oleh ibu

lebih mengarah pada kesuksesan karier dapat membuat ibumah tangga adalah kecenderungan yang lebih tinggi untuk

menjadi menelantarkan peran sebagai istri dan juga sebagaenghadapi emosi negatif sepes@perti khawatir, sedih,

ibu. marah, stres, dan depresi dibandingkan ibu yang bekerja
Ibu bekerja sering diasumsikan memiliki perasaanKelebihan ibu bekga adalah menjadi lebih mandiri, hubungan

bersalah karena tidak memiliki waktbersama ana&nak,

Penelitian terbaru dari situ$arenting Mumsnet (dalam

yang setara dengan suami, dan juga meningkatkan harga diri,
namun sebuah penelitian menunjukkan hasil yang berbedaedangkan kekurangannya
kecenderungan untuk memiliki

ialah ibu bekerja memiliki

konflik peran. Adanya

Febrida, 2014) yang dilakukan pada 900 ibu menunjukkamperbedaan kelebihan dan kekurangan yang dijalankam o

bahwa hampir setengahnya yakni sebesar 48%

subjetaum perempuan baik yang berperan sebagai ibu rumah tangga

mengatakan memilikpekerjaan yang dibayar membuat ibu dan ibu bekerja akan berdampak pausychologicalwell-
lebih bahagia. Sebanyak 52% subjek mengatakan tinggal teingyang telah dicapai oleh ibu. Berdasarkan uraian di atas,
rumah lebih berat dibandingkan pergi bekerja. Hanya 13% ibmakapeneliti ingin mengetahui apakah ada perbedagkat
bekerja yang merasa bersalah menghabiskan waktunya japisychological wll-being pada ibu rumah tangga dengan ibu

dari rumah. Hal ini dikarenakan ibu bekerja gamemiliki
waktu terbatas akan memiliki energi yang lebih saat ibu dapat
bersama dengan anakaknya. Penelitian tersebut juga

mengungkapkan ibu rumah tangga yang tinggal di rumah

bekerjadi Kabupaten Gianyar.

METODE

merasa tidak dihargai oleh orang lain dan merasa khawatWariabel dan Definisi Operasional

anakanaknya akarmmenjadi manja apabila tetap berada di

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah status

rumah. Hal yang serupa diungkapkan oleh Barnhouse (1994)ekerja ibu sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini
bahwa yang lebih penting dalam menjalin hubungan antara ibialah psychological welbeing. Adapun definisi operasional
dan anak adalah kualitas waktu yang digunakan saat bersamari masingmasing variabel penelitian ialah sebagai berikut:

anakanak bukan kuantitasnya. 1.
Penelitian yang lain menunjukkan hasil yang sama
yakni berdasarkan penelitian yang dilakukan kepada 60.799
perempuammenunjukkan bahwibu yang tidak bekerjatau
ibu rumah tanggamengalami emosi negatif lebih banyak
seperti  khawatir, sedih, marah, stres, dan depresi
dibandingkan ibu yang bekerja. Penelitian ini menunjukkan
41% ibu rumah tanggamengalami kecemasan, sementara
hanya 34% dari ibu bekerja mengalami perasaan serupa. Stres
juga terjadi pada 50%u rumah tanggadan 48% ibu bekerja.
Kemarahan ditemukan padl9% iburumah tanggalan 14%
ibu bekerja. Penelitian ini juga mengatakan bahwaritmah 2.
tangga memungkinkan mengalami depresi dibanding ibu
bekerja, hal ini dikarenakan ibumah tanggaenderung sulit
mengungkapkan kebahagiaan, dan lebih sedikit tertaiau
tersenyum serta mempelajari hal yang menafiifandayani&
Abbdinnah, 201 Hal serupa diungkapkan oleh Santrock
(2002) yakni keuntungan lainnya menjadi ibu bekerja adalah
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Psychological welbeingadalah kondisi individu yang
ditandai dengan adanya kebahagiaan, mampu tumbuh
dan berkembang, serta menunjukkan potensinya secara
optimal yang dapat diketahui dari adanya sikap
penerimaan diri, memiliki hubungan positif dengan
orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, memiliki
tujuan hidup, serta pertumbuhan priba&ychological
well-being akan diukur dengan menggunakan skala
yang peeliti susun sendiri berdasarkan teori atau
pernyataan yang diungkapkan oleh Carol Ryff(dalam
Singh, dkk, 2012).

Status bekerja ibu yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah keadaan atau kedudukan ibu yakni sebagai ibu
rumah tangga atau ibu bekerja. Ibu aimangga adalah
perempuan yang lebih banyak menghabiskan waktunya
dirumah untuk melakukan kegiatan rumah tangga
termasuk memelihara, mendidik, dan mengasuh -anak
anak tanpa terikat pekerjaan di luar kegiatan rumah
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tangga.lbu yang bekerja adalah seoranggmpuan, 0,648. Hasil reliabilitas skala psychological wieding dengan
yang melakukan kegiatan secara teratur, yang selaimenggunakanCronbach Alpha( U) adal ah seb
mengurus rumah tangga juga memiliki tanggung jawalkKoefisien alpha sebesar 0,877 menunjukkan bahwa skala
atau terikat dengan pekerjaan di luar kegiatan rumalpsychological welbeing dapat mencerminkan 87,7 % variasi
tangga, baik bekerja di instasi negeri, swasta, atagkor subjek adalah skor murni. Hasil tersebut menunjukkan
kegiatan wiraswasta untuk memperolebnghasilan bahwa skalgsychological wetbeing dapat digunakan urku
sendiri. Pengukuran pada variabel ini dilakukan dengamengukumpsychological wetbeing

pengkategorisasian  status  bekerja ibu  yang

dicantumkan dalam lembar kuesioner. Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan untuk dapat menguiji
Responden hipotesis dalam penelitian ini adalmidependent sampletest

Populasi dalam penelitian ini adalah ibu rumah tanggal'ujuan penggunaaindependent sampletést adalah untuk
dan ibu bekerja yang berada di wilayah KabapaGianyar. mengetahui apakah adarpedaan rataata (near antara dua
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagigropulasi, dengan melihat ratata dua sampelnya. Analisis
dari ibu rumah tangga dan ibu bekerja yang berada di wilayadlilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 15.00.
Kabupaten Gianyar yang memiliki karakteristik antara lainSebelum melakukan analisis dengaslependent sampletést
berusia 1840 tahun, tingkat pendidikan minimal SMA/SMK peneliti melakukan uji normalitas dan djomogenitias. Uji
sederajatdan asih memiliki suami dan minimal memiliki satu normalitas sebaran data pada penelitian ini menggunakan
anak. Teknik pengambilan sampel yang digunakan padgeknik KolmogoroV¥ Smirnov Goodnessof Fit Testan uji
penelitian ini adalahArea Sampling Pengambilan sampel homogenitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
dilakukan dengan dua kali tahapawd stage sampling yaitu menggunakan ujievene's Test for Equality of Variances.
tahap pertama membagi populasi adtatompok berdasarkan
area, kemudian memilih area secara acak untuk dijadikan HASIL PENELITIAN
primary sampling unit (PSU). Jumlah responden dalam
penelitian ini adalah100 orang ibu rumahgga dan 100 orang Karakteristik Subjek

ibu bekerja. Karakteristik subjek dalam penelitian terdiri dari 100
ibu rumah tangga dan ibu bekerja yang memiliki rentang usia
Tempat Penelitian 20 tahun sampai 40 tahun. Pada penelitian ini subjek yang

Proses pengambilan sampel digkn 8 wilayah memiliki pendidikan terakhir SMA sebanyak 123 orang,
dusun/banjar di Kecamatan Blahbatuh, Kabupaten Gianyapendidikan terakhir diploma sebanyak 20 orang, dan
Penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Mgiendidikan terakhir S1 sebanyak 54 orang, serta pendidikan
2015. terakhir S2 sebanyak 3 orang.

Alat Ukur Deskripsi Data Penelitian
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah Deskripsi Data Penclitian
skalapsychological welbeing Skalapsychological wetbeing Tabel 1.
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari enam aspel Deskripsi Data Penclitian
untuk mengukurpsychological welbeing pada ibu rumah Variabel N Mean  Mean  Std S$td  Sebaran  Sebaran

tangga dan ibu bekerja yang peneliti susun berdasarkan tec Teortis - Bmpiris f“‘ Emp“"‘ feoritis - Bmpiris
. eoritis g
atau pernyataan yang dlungkapkan Oleh Caro' Ryff (dalan Psychological Well- 100 725 89.61 14,5 542515 29-116 77-102

Singh, Mohan, & Aasseri, 2012) dengan menggunakan mode .z Ibu Rumah

skala likert. Skalgpsychological welbeing terdiri 29 aitem. Tangga

Ska|a diSUSUn da|am bentuk pernyataan faVOfbale da Psychological Well- 100 725 93.66 145 6.13192  29-116  80-108

unfavourable yang diberi skor dari 1 sampai 4. Pade lbfglija

pernyataan dalam aitefavorablejawaban sangattiju (SS) -

diberi skor 4, seiju (S) diberi skor 3, tidak $eju (TS) diberi Berdasarkan ~ tabel 1, terlihat bahwa terdapat

skor 2, dan sangat tidaktspi (STS) diberi skor 1. Sedangkan perbedaar? mean te_orltls dengan mean_ empiris pad@ s

dalam pernyataan dalam aiteanfavorablejawaban sangat PSYychological weibeing Pada kelompok ibu rumah tangga

seuju (SS) diberi skor 1, seju (S) diberi skor 2, tidakesuju ~ 9an 1ou bekerja sarsama menunjukkan bahwa nilai mean

(TS) diberi skor 3, dan sangat tidakuje (STS) diberi skor 4. €MPiris .Ieb|h bgsar daripada mean _tegrms. Padg tabgl 1 juga
Pada pengujian validitas skala psychological deihg dapat diketahui bahwa mean empiris ibu bekerja lebih tinggi

koefisien korelasi itertotal berkisar dari 0,256 sampai dengan dibandingkan ibuumah tangga.
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Tabel 2. Hasil analisisindependent sampletést menunjukkan
Kategori Psychological Wall-Being bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0.05). Hal tersebut
Rentang Nilai Kategori Tou Rumsah Tangga Tou Bekerja menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkgthological
x=20.7 Sangat Rendah 0 0 well-being yang signifikan pada dua kelompok subjek, yaitu
50.47=X=6325 Rendah 0 0 . . .
T S - o kelompok ibu rumaltangga dengan ibu bekerja. Berdasarkan
R EE TR Tinggi = = hasil analisis juga diketahui bahwa mean kelompok ibu rumah
925X Sangat Tinggi 23 16 tangga adalah 89,61 dan mean kelompok ibu bekerja adalah
Jumlah 100 100 93,66. Hal ini menunjukkan bahwa mean kelompok ibu

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa mayoritabekerja lebih tinggi daripada ibu rumah tangga.
ibu rumah tangga dan ibu bekerja termasuk dalam kategori
skor tinggi, yakni ibu rumah tangga berjumlah 73 dan ibuAnalisis Data Tambahan
bekerja berjumlah 54 orang. Pada kategori skor sangat tinggi, Peneliti juga melakukan analisis tambahan untuk
lebih banyk individu dari kelompok ibu bekerja yakni sebesarmengetahui perbedaan tingkapsychological weibeing
46 orang, sedangkan individu dari kelompok ibu rumah tanggherdasarkan jumlah anak, yakni pada kelompok ibu yang

hanya berjumlah 23 orang. memiliki 1-2 anak dengan kelompok ibu yang memiliki4 3
anak. Hasil uji bedtersebut, dapat dilihat pada tabel 6.
Uji Asumsi Tabel 6.
Tabel 3 Uji Perbedaan Psychelogical Well Being Berdasarkan Jumlah Anak
abel 3.
. . o F Sig. Sig. (2-tailed)
U Normalitas Variabel Penelitian
_ _ Total Equal 356 551 0.778
Variabel Kolmogorof-Smirnov (K-S) Z  Asymp. Sig. (2 tailed)
Psyehological variances
Psvchological Well-Being 0,971 0,302 Well-Being assumed

Pada Tabel 6, hasil ujdependent sample t tdstlihat
nilai F test untukpsychological welbeing adalah 0.356
dengan probabilitas 0.551 (P>0.05), maka data diasumsikan
memiliki varians yang sama. Tabel 6 mejulikan bahwa nilai

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui variabel
psychological welbeing memiliki nilai sebesar 0,971 dgan
signifikansi  sebesar 0,302 (p>0,05). Nilai tersebut
menunjukkan bahwa data pada variapsychological well

beingmenmiliki distribusi yang normal. signifikansi  sebesar 0,778 (p>0.05). Hal tersebut
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan perbedaan tingkat
Tabel 4. psychological wetbeingpada kelompok ibu yang memiliki 1
Uji Homogenitas Variabel Penelitian 2 anak dengan kelompok ibu yang memilild Zinak.
Variabel F Signifikansi Analisis tambahan uga dilakukan mengetahui
Poychological Well Being 1003 0318 perbedaan tingkatpsychological welbeing berdasarkan

tingkat pendidikan, yakni pada kelompok ibu yang
Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui variabelPerpendidikan dasar (SMA/SMK sederajat) dengan kelompok
psychological welbeing memiliki nilai F sebesar 1,003 ibu yang berpendidikan tinggi (diploma, S1, dan S2). Hasil uji
dengan signifikansi sebesar 0,318 (p>0,05). Nilai tersebupeda tesebut, dapat dilihat pada tabel 7.
menunjukkan bahwa data pada variapsychological well a7
beingadalah data homogen. Uji Perbedaan Psychological Well Being Berdasatkan ngkét Pendidikan
Berdasarkan hasil uji normalitas uji dan homogenitas o 2:54 ;i} S’g';i‘;a;g‘ﬂ
yang telah peneliti lakukan, maka dapat disimpulkan bahwi , . . . ariances
data penelitian ini berdistribusi normal dan data bersifat .y 5.,
homogen, sehingga dapat dilanjutkan dengan melakukan ujp
independent sampletést

assumed

Pada Tabel 7, hasil ujidependent sample t testlihat
nilai F test untukpsychological welbeing adalah 2.354
dengan probabilitas 0,127 (P>0.05), maka data diasumsikan

Uji Hipotesis I . .
Pada penelitian ini akan dilakukan uji hipotesis denganmem'“kI varians yang sama. Tabel 7 menukgik bahwa nilai

menggunakan ujndependent sampletest . signifikansi sebesar 0,112 (p>0.05). Hal tersebut

Tabel 5. menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan tingkat
Hasil analisis ndependent sample t-test psychological welbeing pada kelompok ibu yang
Variabel Sig (2-tailed) berpendidikan dasar (SMA/SMK sederajat) dengan kelompok

ibu yang berpendidikan tinggi (diplom&}, dan S2).

Psyehological Well-Being 0.000
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TINGKAT PSYCHOLOGICAL WELBEINGPADA IBU RUMAH TANGGA DENGAN IBU BEKERJA

Peneliti juga melakukan analisis tambahan untukibu bekerja memiliki tingkatpsychological welbeing yang
mengetahuiperbedaan tingkapsychological welbeing pada  lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok ibu rumah tangga.
ibu yang usia pernikahan10 tahun dengan ibu yang usia Psychological welbeing adalah kondisi individu ang
pernikahan 122 tahun. Hasil uji beda tersebut, dapat dilihatditandai dengan adanya kebahagiaan, mampu menghadapi
pada tabel 8. tantangarftantangan dalam hidup, dan menggunakan
kemampuan dengan optimal. Hal ini sesuai dengan pernyataan
dari Ahrens Ryff, danBetz (dalam Matlin, 2012) bahwa kaum

Tabel §.

Uji Perbedaan Psychological Well-Being Berdasarkan Usia Pernikahan wanita yang bekerja merasa ilebbahagia dan memiliki
F Sie. Sig.(2-tailed) penyesuaian diri yang lebih baik daripada wanita yang tidak
Total Equal 2.160 0.143 0.038 bekerja. Wanita yang bekerja akan memiliki kesempatan
Paychological  variances untuk belajar dari berbagai situasi yang harus dihadapi,
Well-Being assumed

termasuk adanya tantangmtangan dalam pekerjaannya dan
akan memperoleh kesenangan saat mampu mencapai tujuan
I . jangka panjang dalam pekerjagh(ens Byff, Barnett, Hyde,

Pada Tabel 8, hasil updependent sample t tstlihat & Betz, dalam Matlin, 2012). Adanya proses belajar dalam

nilai P test untukpsychological weibeing adalah 2.160 menjalankan peran ganda pada ibu bekerja akan memengaruhi
dengan probabilitas 0,143 (P>0.05), maka data diasumsikatp J P 9 P ] g

o . : kat pertumbuh ibadan k tuk tasi
memiliki varians yang sama. Tabel 16 menunjukkan bahw. Z?b: ;e;?urzsiua?;uptt Zsar;aiekrr;jn:;uraunml;nhutarznel;gzzzl un
nilai signifikansi sebesa 0,038 (p<0.05). Hal tersebut g gas, 9 99 P

: . . kerj j k hi tingk
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkgthological pekerjaan juga akan memengaruhi tingkat penguasaan

. . . . lingkungan. Kondisi ini membuat kaum ibu bekerja di
well-being pada kelompok ibuyang usia pernikahan-10 Kabupaten Gianyar mampu mencapai tinggaychological
tahun dengan ibu yang usia pernikahai22ahun. b y P P 9 9

Tabels well-beingyang tinggi.
abel 9. . . . . .
Deskripsi mean dan standar deviasi berdasarkan usia pernikahan subjek Hasil kategorlsaSI skor SkamyChijglcal We*belng

PR — Moom StandarDeviai Sid Erroremn menunjukkan bahwa tidak terdapat individu dari kelompok ibu
110 2 9084 G408 0.605 rumah tangga maupun ibu bekerja yang memiliki skor sangat
11-22 38 9263 5612 0,598 rendah dan skor rendah. Hasil kategorisasi skor juga

menunjukkarbahwa ibu rumah tangga dan ibu bekerja sama

Berdasarkan tabel 9, diketahui bahwa kelompok subjekS@ma mayoritas termasuk dalam kategori  tinggi, yakni
dengan usia pernikahan-10 memiliki mean sebesar 90.84 t€rdapat 73 ibu rumah tangga dan 54 ibu bekerja. Hal ini
dengan standar deviasi sebesar 6,406. Pada kelompok subjéRenunjukkan bahwa ibu rumah tangga dan ibu bekerja-sama

dengan usia pernikahan #2 memiliki mean sebesar 92,65 sama dapat mencapai tingkasychological wi-being yang

dengan standar deviasi sebesar 5,612. Maka dapat diketahut?alk' Hasil kategorisasi skor tersebut menunjukkan bahwa

. . . psychological wetbeing tidak hanya dipengaruhi oleh status
bahwa ratarata tingkatpsydological welbeingberdasarkan bekerja ibu, namun juga dapat dipengaruhi oleh falcior

usia pernll.<ahan mem|I|k|. perbe(.jaan yang 5|gn|f|kan,. .y.akn|ain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Faktor yang juga
kelompok ibu dengan usia pernikaharlQ tahun memiliki memengaruhpsychological welbeing yakni seperti budaya
psychological welbeing yang lebih tinggi dibandingkan (Ryff 1995). Bali, khusunya Kabupaten Gianyar memiliki
dengan kelompok ibu dengan usia pernikahar22ltahun budaya kolektivitas atau kebersamaan. Dalam budaya
kolektivitas dikenal dengan adanya sifat saling membantu atau
adanya dukungan sosial yamkgat. Dukungan sosial dapat
memengaruhi psychological welbeing (Green &
Shellenberger, Brannon & Feist, dalam Compton, 2005).

Berdas.arkan hasil analisis perbandingan d,en,garf)ukungan sosial yang diberikan oleh oraorgng disekitar ibu
menggunakandependent samples t tedfdapat bahwa nilai dapat berupa bantuan dalam mengerjakan kegiatan -$einari

3|gn|f|k§1n5| p adalah sebesar 0,000 (p < 0,05). !—|a| Im|bu, maupun penghargaan terhadap para ibu. Adanya dukungan
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkgthological

I-bei da ib h q by bekeri sosial ini membuat para ibu di Kabupaten Gianyar mampu
wel-being pada ibu rumah tangga dengan ibu bekera, atay, o ysanakan peran domestik, publik, dan sosial sehingga

dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) yangdapat mencapaisychological welbeingtergolong tinggi.
diajukan dalam penelitian ini diterima dan hipotesis nol (HO) Meskipun hasil kategorisasi skenenunjukkan bahwa

d|t0|ak|._| i lisis i diketahui bah el kibu rumah tangga dan ibu bekerja mayoritas saama berada
_ asil analisis juga diketahui bahwa mean ke OMPOXyalam kategori tinggi, namun kategori skor juga menunjukkan
ibu rumah tangga ad&la89,61 dan mean kelompok ibu

i o ) sebanyak 23 subjek dari kelompok ibu rumah tangga termasuk
bekerja adalah 93,66. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok
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